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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Pajak merupakan unsur penting dalam menopang anggaran 

pengeluaran negara yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

Sebagai salah satu sumber pendapatan negara yang terbesar, pajak merupakan 

hal yang krusial baik dari segi pelaksanaan, pemungutan, maupun peraturan 

perundang-undangannya. 

Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati dalam konferensi pers terkait 

dengan perkembangan Ekonomi Makro dan Realisasi APBN- Perubahan 

Tahun anggaran 2017 mengatakan bahwa realisasi penerimaan perpajakan 

untuk 2017 telah mencapai 91,0% atau menjadi yang tertinggi dibandingkan 

dengan realisasi pada dua tahun sebelumnya yang berada di kisaran 83%, 

Beliau juga mengungkapkan, realisasi penerimaan sektor perpajakan 

mencapai Rp 1.339,8 triliun. Jika dibandingkan 2016 maka tumbuh 4,3%, dan 

jika menghilangkan komponen tax amnesty tumbuh 12,4%. Untuk penerimaan 

pajak di tahun 2018 penerimaan sebesar Rp 156,8 triliun atau 11,32% dari 

target Rp 1.424,7 triliun. Hal tersebut tercatat sampai dengan 7 Maret 2018. 

Dirjen Pajak Robert Pakpahan mengatakan realisasi penerimaan pajak yang 

mencapai Rp 156,8 triliun per 7 Maret 2018 mengalami pertumbuhan 19,06% 

dibanding periode yang sama di tahun 2017 (Detik Finance.com, 2017). 

Fenomena dalam dunia perpajakan di Indonesia beberapa tahun 

terakhir ini adalah menurunnya tax ratio. Tax ratio adalah perbandingan 
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antara penerimaan pajak dengan produk domestik bruto, rasio ini merupakan 

alat ukur untuk menilai kinerja penerimaan pajak suatu negara. Berikut adalah 

data tax ratio indonesia. 

Gambar 1.1 

Grafik Tax Ratio Indonesia 

 

Sumber : Pajak.go.id 

Berdasarkan gambar diatas, bahwa tax ratio indonesia mengalami 

penurunan pada 4 tahun terakhir yaitu pada tahun 2014 sebesar 13,1%, tahun 

2015 sebesar 11,6%, tahun 2016 sebesar 10,8% dan tahun 2017 turun menjadi 

sebesar 10,7%. Menurunnya tax ratio tersebut menunjukkan masih rendahnya 

kesadaran  masyarakat dalam membayar pajak, serta kemampuan pemerintah 

untuk menggali sumber penerimaan pajak dari sektor-sektor ekonomi belum 

optimal.  

Sebagai salah satu Wajib Pajak, perusahaan memiliki kewajiban dalam 

melakukan pembayaran pajak sesuai dengan peraturan dalam undang-undang. 

Namun, pajak dianggap beban oleh perusahaan karena dianggap sebagai 

pengurang laba terutama perusahaan yang berorientasi pada laba. Perusahaan 

jenis ini mempunyai tujuan untuk memaksimalkan laba perusahaan guna 
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meningkatkan kekayaan perusahaan. Sedangkan negara Indonesia juga 

mempunyai kepentingannya sendiri, yaitu memaksimalkan pendapatan negara 

atas pajak, yang mana kepentingan ini bertentangan dengan kepentingan 

perusahaan. Banyak perusahaan yang mencari cara untuk meminimalkan 

biaya pajak yang harus dibayar, karena mereka menganggap pajak sebagai 

faktor pengurang laba bersih. Oleh karena itu, tidak menutup kemungkinan 

perusahaan akan menjadi agresif terhadap perpajakan (Chen et al.,2010). 

Beberapa peneliti dan literatur mendefinisikan agresifitas pajak dalam 

berbagai persepsi. Menurut Frank, et al. (2009), agresivitas pajak perusahaan 

adalah suatu tindakan merekayasa pendapatan kena pajak yang dilakukan 

perusahaan melalui tindakan perencanaan pajak, baik menggunakan cara yang 

tergolong secara legal (tax avoidance) atau ilegal (tax evasion). Sedangkan 

menurut Xynas (2011) agresifitas pajak dapat berupa penghindaran pajak atau 

penggelapan pajak, dimana penghindaran pajak merupakan usaha untuk 

mengurangi hutang pajak yang bersifat legal (Lawful) sedangkan penggelapan 

pajak (Tax Evasion) adalah usaha untuk mengurangi hutang pajak yang 

bersifat tidak legal (Unlawful). Walau tidak semua tindakan yang dilakukan 

melanggar peraturan, namun semakin banyak celah (loopholes) yang 

digunakan maka perusahaan tersebut dianggap semakin agresif terhadap 

pajak. 

Terdapat beberapa kasus yang melibatkan Wajib Pajak Badan, 

terutama berkaitan dengan usaha-usahanya dalam meminimalkan beban pajak 

yang harus dibayarkan melalui berbagai cara. Beberapa kasus tindakan agresif 

terhadap pajak seperti pada perusahaan IKEA, perusahaan yang bergerak di 

bidang industri peralatan rumah tangga ini dikabarkan melakukan upaya 
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penghindaran pajak dengan nilai lebih dari $1 milyar. Upaya penghindaran 

pajak dalam skala besar ini terjadi dalam kurun waktu 2009 hingga 2014. 

Pada tahun 2016, IKEA terlibat dalam usaha penghindaran pajak, 

dalam kasus ini melakukan pergeseran laba, atau memindahkan miliaran euro 

labanya dari negara-negara berpajak tinggi seperti Inggris, Perancis  dan 

Jerman ke anak perusahaan atau penerima-penerima lain di negara- negara 

dengan pajak rendah atau bahkan tidak ada seperti Linchtenstein atau 

Luxembourg. IKEA membebankan biaya royalti dari suatu perusahaan ke 

perusahaan lain dalam lingkup kepemilikan yang sama dengan tujuan 

meminimalisasi pajak secara keseluruhan. Pada tahun 2014, IKEA diduga 

melakukan penghindaran pajak senilai $39.000.000 di Jerman, $ 26 juta di 

Perancis dan $13 juta di Inggris (forumpajak.org, 2016). 

Terdapat kasus lain dalam penghindaran pajak di tahun 2017 yakni 

kasus transfer dana Standart Chartered. Ditjen Pajak mengungkap fakta 

bahwa dana sebesar hampir Rp19 triliun ditransfer 81 warga Indonesia dari 

Guernsey, kawasan bebas pajak di Inggris, ke Singapura pada akhir 2015. 

Diketahui dari 81 WNI, 62 di antara mereka mengikuti program Tax Amnesty. 

Direktur Jenderal Pajak, Ken Dwijugiasteadi, mengemukakan pihaknya 

sedang memeriksa Surat Pelaporan Tahunan (SPT) pajak dan Surat Pelaporan 

Harta (SPH) para nasabah tersebut untuk melihat apakah ada di antara mereka 

yang berupaya menghindari atau menggelapkan pajak. Bila terbukti ada harta 

yang tidak dilaporkan di SPT dan dideklarasikan di SPH saat tax amnesty, 

nasabah akan dikenai ketentuan Peraturan Pemerintah (PP) 36 Tahun 2017 

dan Pasal 18 UU Pengampunan Pajak.  
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Dari laporan keuangan dapat dilihat bahwa perusahaan berusaha 

mengurangi laba dengan membesarkan pinjaman yang nantinya bunga 

pembayaran dapat mengurangi pajak. Besarnya pajak bagi perusahaan 

dihitung melalui perolehan laba bersih perusahaan sebagaimana tercantum 

dalam laporan laba-rugi. Semakin besar laba yang dihasilkan perusahaan 

maka akan semakin besar pula kewajiban pajak yang harus dibayarkan. begitu 

pun sebaliknya, Semakin kecil laba yang dihasilkan maka akan semakin kecil 

kewajiban pajak yang harus dibayarkan.  

Menurut Scott (2012). salah satu motivasi untuk melakukan 

manajemen laba adalah motivasi pajak. Pada dasarnya manajemen laba 

merupakan suatu metode yang dipilih dalam penyajian informasi laba kepada 

publik yang telah disesuaikan dengan kepentingan dari pihak manajer itu 

sendiri untuk menguntungkan perusahaan dengan cara menaikkan ataupun 

menurunkan laba perusahaan. 

Dengan menggunakan manajemen laba untuk melakukan income 

decreasing perusahaan dapat mengurangi penghasilan kena pajak atau 

mengurangi pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan, oleh karena itu 

dapat dikatakan bahwa semakin tinggi perusahaan dalam melakukan 

manajemen laba yang berupa income decreasing, maka semakin tinggi juga 

perusahaan agresif terhadap pajak. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Suryanto dan Supramono (2012), dan Novitasari (2017) menemukan bahwa 

manajemen laba berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak perusahaan 

manufaktur. Oleh karenanya, peneliti merasa tertarik untuk meneliti mengenai 

pengaruh manajemen laba terhadap agresivitas pajak perusahaan. 
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Faktor lain yang dianggap dapat memengaruhi agresivitas pajak 

perusahaan adalah financial leverage. leverage sebagai penggunaan sumber 

dana yang memiliki beban tetap (fixed rate of return) dengan harapan 

memberikan keuntungan yang lebih besar dari pada biaya tetapnya sehingga 

akan meningkatkan pengembalian (Keown, 2005). Bagi pemegang saham. 

Aplikasi dari leverage adalah sumber dana melalui utang. Bunga yang harus 

dibayar oleh perusahaan akibat utang merupakan beban tetap. Pasal 6 ayat (1) 

huruf a UU Nomor 36 tahun 2008 menyebutkan bahwa bunga sebagai bagian 

dari biaya usaha yang boleh dikurangkan sebagai biaya (deductible expense) 

dalam proses perhitungan PPh badan. 

Dalam memenuhi kebutuhan operasional dan investasi, perusahaan 

dimungkinkan menggunakan utang. Semakin besar utang maka laba kena 

pajak perusahaan semakin kecil. Penggunaan utang menimbulkan beban 

bunga yang termasuk deductible expense sehingga penggunaan beban bunga 

untuk meminimalisasi beban pajak dapat dikategorikan sebagai tindakan pajak 

agresif. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian Novitasari. (2017). Adapun 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini melakukan 

penambahan yaitu variabel financial leverage. Serta perbedaan dalam 

pengukuran variabel manajemen laba, didalam penelitian ini, pengukuran 

variabel manajemen laba menggunakan model Fredlan. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang meneliti perusahaan sektor properti dan real 

estate, Penelitian dilakukan terhadap perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI), namun dengan rentang waktu yang berbeda, 

yaitu pada periode 2013-2017. Alasan pemilihan perusahaan manufaktur 
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karena jenis perusahaan tersebut melakukan aktivitas usaha yang kompleks 

secara menyeluruh mulai dari pembelian bahan baku hingga bahan baku 

menjadi produk setengah jadi dan produk jadi sampai produk dijual. Sehingga 

dalam segala keputusan bisnisnya, sebagian besar terkait dengan aspek 

perpajakan. Disamping itu perusahaan manufaktur juga merupakan 

penyumbang pajak terbesar dibandingkan dengan sektor usaha lainnya 

(kemenperin.go.id). 

Alasan lain dipilihnya manajemen laba sebagai salah satu variabel 

independen adalah karena adanya perbedaan hasil antara beberapa penelitian 

sebelumnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Suryanto dan Pramono 

(2012) dan Novitasari (2017), hasil penelitian mereka membuktikan bahwa 

manajemen laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresifitas pajak 

perusahaan. Namun hasil yang berbeda ditunjukan pada penelitian yang 

dilakukan Amril, dkk (2015) yang menunjukan bahwa manajemen  laba tidak 

berpengaruh signifikan terhadap agresifitas pajak perusahaan. 

Dalam penelitian Widyawati (2016), menyatakan bahwa financial 

leverage berpengaruh dan signifikan terhadap agresivitas pajak, namun dalam 

penelitian Okrayanti (2017) menyatakan bahwa financial leverage. Tidak 

memiliki pengaruh dalam proses tindakan agresif terhadap pajak. 

Berdasarkan latar belakang penelitian dan hasil penelitian sebelumnya 

yang masih menunjukan hasil yang berbeda sehingga menarik untuk 

dilakukan penelitian. Pada penelitian ini, variabel yang digunakan yaitu 

Manajemen laba dan financial leverage. Sampel yang digunakan berasal dari 

sektor industri manufaktur. 
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Dari uraian yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti memilih judul 

“ Pengaruh Manajemen Laba dan Financial Leverage Terhadap 

Agresivitas Pajak”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Manajemen laba berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak? 

2. Bagaimana financial leverage berpengaruh terhadap Agresivitas 

Pajak? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan 

sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh manajemen laba terhadap Agresivitas 

Pajak. 

2. Untuk menganalisis pengaruh financial leverage terhadap Agresivitas 

Pajak. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Manfaat praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan mengenai pengaruh manajemen laba dan financial 

leverage terhadap agresivitas pajak.  

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

penelitian selanjutnya dan memperkaya penelitian yang terkait 
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pengaruh manajemen laba dan financial leverage terhadap 

agresivitas pajak. 

c. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahun penulis terutama yang berkaitan dengan manajemen 

laba, financial leverage dan ilmu perpajakan. 

2) Manfaat teoritis 

Menjadi bahan referensi untuk pengambilan kebijakan oleh 

perusahaan, yaitu terkait pengaruh pelaksanaan manajemen laba dan 

financial leverage terhadap agresivitas pajak. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistemika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab. 

Sistematika ini dimaksudkan untuk mempermudah pembahasan dalam 

penulisan. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan permasalahan, tujuan 

dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mengkaji tinjauan teori dan beberapa penelitian terdahulu. Bab 

ini juga menjelaskan model penelitian yang melandasi hipotesis 

penelitian dan hubungan antar variabel penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi metode penelitian yang menguraikan tentang variabel 

penelitian dan definisi operasionalnya, desain penelitian, sumber dan 

jenis data, metode pengumpulan data dan penentuan populasi dan 
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sampel serta metode analisis yang digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang deskripsi objek penelitian, analisi data 

dan interprestasi hasil statistik. 

BAB V PENUTUP 

Berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh dari pembahasan 

sebelumnya. Dalam bab ini juga disebutkan keterbatasan penelitian dan 

saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
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